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ABSTRAKSI 

Pendidikan non-formal sering kali mengharuskan anak bepergian untuk melakukan 
pertemuan tatap muka dengan guru mereka. Pertemuan yang berlangsung sering 
kali masih menggunakan metode presensi secara manual dengan menggunakan 
form presensi, sehingga memungkinkan terjadinya hilangnya form presensi, 
kesalahan dalam melakukan presensi, dan memungkinkan terjadinya kecurangan 
dalam melakukan presensi kehadiran. Orang tua juga tidak dapat mengontrol lokasi 
anak saat mengikuti pertemuan dan tidak mengetahui siapa jasa pengajar yang 
menjadi pengajar bagi anak mereka. Berdasarkan permasalahan tersebut dibuatkan 
sebuah aplikasi mobile yang dapat digunakan siswa, guru, dan orang tua. Dimana 
proses presensi dilakukan secara digital oleh siswa dengan mengambil foto selfie 
melalui kamera smartphone. Guru tidak perlu repot dalam melakukan rekapitulasi 
presensi kehadiran dan menghemat waktu saat proses presensi dilakukan siswa. 
Orang tua dapat mengetahui lokasi anak, menerima notifikasi ketika anak 
melakukan presensi, dan mengunduh laporan presensi pertemuan. Uji coba 
dilakukan secara pribadi dengan memberikan inputan dan melihat hasil output 
apakah telah berjalan dengan baik. Validasi dilakukan dengan cara melakukan 
interview kepada setiap pengguna dengan peran orang tua, guru, dan siswa yang 
telah mencoba sistem. Berdasarkan hasil uji coba dan validasi yang dilakukan 
dengan interview diperoleh bahwa sistem yang telah dibuat untuk melakukan 
pengawasan terhadap proses belajar siswa berjalan dengan baik dan membantu 
orang tua dalam mengontrol pertemuan tatap muka yang dilakukan siswa dengan 
guru melalui notifikasi yang diterima orang tua saat siswa melakukan presensi, 
laporan presensi yang membantu guru dalam merekap data presensi kehadiran dan 
membantu guru untuk membuat janji pertemuan dengan siswa menjadi lebih mudah 
untuk dilakukan.  
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